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Majelis Dzikir Wirdullatif  Wa Ta'lim Al-Makkiyyah merupakan salah satu 

majelis terbesar dan terbanyak jemaahnya di daerah Kecamatan Batu Benawa. 

Majelis dzikir merupakan suatu bentuk dakwah yang nyata dalam menyeru amar 

ma’ruf nahi munkar. Penelitian ini menganalisis tentang bagaimana manajemen yang 

diberikan Majelis Dzikir Wirdullatif wa ta'lim Al-Makkiyyah dan apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam manajemen Majelis Dzikir Wirdullatif wa ta'lim 

Al-Makkiyyah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Manajemen Majelis Dzikir Wirdullatif Wa Ta'lim Al-Makkiyyah di desa Kahakan-

Tabat Balimbing dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

manajemen Majelis Dzikir Wirdullatif wa Ta'lim Al-Makkiyyah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan sedangkan 

pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumenter. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik Miles dan Huberman. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan (1) Majelis Dzikir 

Wirdulatif Wa Ta'lim Al-Makkiyyah menerapkan sebagian besar fungsi 

manajemen(POAC). (2)Faktor pendukung dan penghambat dalam Manajemen 

Majelis Dzikir Wirdullatif Wa Ta'lim Al-Makkiyyah, yang dimana faktor pendukung 

seperti pelayanan para pengurus yang maksimal  sedangkan faktor penghambat dalam 

Majelis Dzikir Wirdulatif Wa Ta'lim Al-Makkiyyah adalah fasilitas yang terbatas 

juga lahan parkir yang terbatas. 

 

 

 


